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MOTTO 

Kita Belum Gagal Selama Kita Masih Terus Berusaha Untuk Bisa. 

Jadikan Setiap Tekanan Dan Ujian Dalam Hidup Sebagai Cambukan 

Paling Kuat Untuk Lebih Hebat Dari Sebelumnya. 
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Implementasi Jual Beli Upah Tempoan Menurut Perspektif Ekonomi Islam  

 

Oleh : Nur Aufah Nafisah Sari (17681031) 

 

Abstrak 

 

Sebagai seorang Muslim, tentulah manusia dihadapkan pada batasan-batasan 

dalam bertindak salah satunya dalam melakukan kegiatan ekonomi. Kegiatan ekonomi 

meliputi banyak hal, salah satunya yaitu transaksi jual beli dan ijarah (upah-

mengupah). Dalam pelaksanaannya, jual beli dan ijarah telah diatur secara rinci 

mengenai bagaimana sistem yang meliputi rukun dan syarat sehingga akad dari 

keduanya tidak bertentangan dengan syara’.  

Dalam penelitian ini, masalah yang dibahas meliputi dua hal yaitu bagaimana 

penerapan upah secara tempoan dan bagaimana sistem jual beli upah tempoan. 

Kemudian, akan dibahas lebih dalam mengenai bagaimana implementasi jual beli upah 

tempoan menurut perspektif ekonomi Islam, baik dari sisi jual belinya maupun dari 

sisi pengupahannya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian lapangan (Field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu berupa observasi awal, wawancara secara langsung dan dokumentasi terkait 

penelitian, baik itu berupa foto, arsip maupun buku yang bersangkutan. Informan 

dalam penelitian ini yaitu petani aktif yang terlibat dalam kelompok tani tempoan. 

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: Pertama, 

penerapan upah secara tempoan dilakukan melalui kesepakatan terlebih dahulu antara 

petani dan pemilik lahan, dengan asas berkerelaan antar dua belah pihak, yang dalam 

hal ini diperbolehkan oleh syara’. Hal ini biasa disebut dengan istilah al-ijarah fi al-

dzimmah. Dan kedua, jual beli upah tempoan merupakan jual beli yang tidak sah 

apabila ditinjau dari sudut ekonomi Islam, dikarenakan syarat sah akad tidak terpenuhi 

dari sisi objek dan nilai tukar dari transaksi tersebut yang bertentangan dengan hukum 

syara’.  

 

 

Kata kunci: Implementasi, Jual Beli, Upah Tempoan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara umum Islam adalah agama yang memiliki dua ajaran pokok, yaitu 

ajaran akidah dan ajaran syariah. Syariat merupakan ajaran Islam yang mengatur 

tentang semua perbuatan manusia yang terbagi menjadi ibadah dan muamalah. 

Ibadah merupakan aturan hukum yang mengajarkan hubungan manusia dengan 

Allah, sedangkan muamalah adalah aturan hukum yang mengajarkan hubungan 

manusia dengan manusia lainnya.1  

Umat Islam wajib percaya jika seluruh aspek dari kehidupan ini telah 

diatur oleh ketetapan Allah, sehingga benar-benar tepat jika agama Islam memiliki 

sifat komprehensif dan universal dalam setiap tatanan hukumnya. Begitu juga 

dengan hukum dan batasan dalam manusia melakukan kegiatan ekonomi, 

terkhusus dalam hal pengupahan dan jual beli. 

Indonesia yang merupakan salah satu negara yang penduduknya adalah 

mayoritas seorang muslim dan juga negara yang memiliki kekayaan sumber daya 

alam yang melimpah. Hal ini tidak dapat dipungkiri karena Indonesia merupakan 

sebagai negara agraris dan maritim. Potensi ini tentu sangat dimanfaatkan oleh 

sebagian besar penduduk Indonesia sebagai sumber penghidupan khususnya 

dibidang pertanian.2 

                                                           
1 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syari’ah. (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), hlm. 2. 
2 Mubyarto, Pengantar Ekonomi Pertanian. (Jakarta: LP3ES, 1989), hlm. 6 
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Satu hal yang sangat khas dari seorang petani yang bercocok tanam ialah 

mereka senantiasa sangat menghindari jurang kegagalan khususnya pada hasil 

panen, karena hal ini akan sangat berdampak terhadap kelangsungan hidup 

keluarga dan tidak memprioritaskan keuntungan yang besar karena tidak ingin 

mengambil resiko yang besar. Sebagai seorang majikan, pengupahan tentu juga 

harus berdasarkan asas suka sama suka dan tidak mendzalimi satu sama lain.   

Situasi dan kondisi semacam inilah yang mendorong beberapa kelompok 

petani berupaya untuk terus mampu meningkatkan kesejahteraan hidupnya dan 

keluarga agar senantiasa lebih baik. Salah satunya seperti yang terjadi pada 

Kelompok Tani Tempoan di Kelurahan Air Duku, Kec. Selupu Rejang, Kab. 

Rejang Lebong, sejak tahun 2010 mereka membuat sebuah sistem transaksi baru 

dalam bidang pertanian yang sering mereka sebut dengan jual beli upah tempoan. 

Jual beli upah tempoan ini sebuah transaksi yang sangat unik, karena 

hanya terjadi dilingkungan Kecamatan Selupu Rejang saja dan tidak terdapat 

didaerah lain. Sistem transaksi yang dilakukan oleh kelompok tani ini senantiasa 

dianggap mereka mampu membantu dalam upaya pemenuhan kebutuhan untuk 

bertahan hidup. 

Seharusnya ketika mereka memilih mengambil upah secara tempoan, 

mereka harusnya sudah mampu memenuhi kebutuhan hidup mereka dalam kurun 

waktu selama itu dengan sumber penghasilan yang lain. Namun, apabila mereka 

terdesak untuk memenuhi kekebutuhan sehari-hari, mereka terpaksa harus 

menjual terlebih dahulu upah tempoan mereka kepada masyarakat yang telah 

menjadi langganan. 
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Kita tahu bahwasanya Islam telah mengatur berbagai pola bertindak 

dengan sebaik mungkin, salah satunya pada bidang ekonomi yang biasa kita sebut 

dengan ekonomi Islam. Sebagai ajaran yang sempurna, Islam telah menurunkan 

berbagai aturan yang harus diperhatikan oleh seorang Muslim dalam hal 

pemenuhan kebutuhan hidupnya. Jual beli sebagai kegiatan yang sangat penting 

dalam upaya pemenuhan kebutuhan hidup, tentu tidak luput dari aturan-aturan 

hukum syariat. Terdapat banyak batasan-batasan yang tidak boleh dilanggar, agar 

jual beli tersebut menjadi berkah dan tidak menjatuhkan manusia kepada sesuatu 

yang telah jelas diharamkan. 

Penerapan dari transaksi yang dilakukan, hendaknya dilandaskan atas 

ajaran yang telah dijelaskan secara rinci dalam Islam. Meliputi nilai-nilai 

keislaman itu sendiri, beserta dengan rukun dan syarat yang jelas yang tentunya 

tidak bertentangan dengan hukum syara’. 

Menurut peneliti, penelitian ini sangat penting untuk dilakukan karena 

mengingat belum ada penelitian sejenis yang dilakukan sebelumnya. Dari kelima 

literatur yang peneliti baca, semua hanya membahas implementasi upah dan jual 

beli pada objek tertentu secara umum, namun tidak ada spesifik pada istilah jual 

beli upah tempoan itu sendiri. Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengambil 

judul : Implementasi Jual Beli Upah Tempoan Menurut Perspektif Ekonomi 

Islam. 
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B. Batasan Masalah 

Peneliti memberi ruang lingkup sebagai batasan masalah yang jelas untuk 

penelitian ini, yaitu ingin mengkaji lebih dalam bagaimana Islam memandang 

transaksi jual beli upah tempoan tersebut baik dari segi upahnya maupun praktik 

jual belinya. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Air Duku, Kecamatan Selupu 

Rejang, Kabupaten Rejang Lebong. Sebab, praktik transaksi jual beli upah 

tempoan ini hanya terjadi di Kelurahan Air Duku tersebut saja. Dengan demikian 

lingkup pembahasan dalam penelitian ini tidak meluas dan keluar dari fokus 

permasalahan yang diinginkan peneliti. 

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang peneliti angkat dalam skripsi ini yaitu 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerepan upah secara tempoan menurut perspektif ekonomi 

Islam? 

2. Bagaimana sistem transaksi jual beli upah tempoan menurut perspektif 

ekonomi Islam? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telahpeneliti buat, maka tujuan dari 

riset yang ingin peneliti capai adalah sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana  penerapan upah tempoan 

menurut perspektif ekonomi Islam. 

2. Untuk mengetahui dan memahami sistem dari transaksi jual beli upah tempoan 

menurut perspektif ekonomi Islam. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang peneliti harapkan dalam penelitian ini nantinya adalah 

sebagai berikut : 

1. Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis, yakni dalam kemajuan ilmu 

ekonomi syariah atau ekonomi bisnis islam, dan atau untuk bidang pengajaran 

program studi ekonomi syariah di perguruan tinggi agama Islam untuk menjadi 

alternatif refrensi ataupun rujukan bagi pengembangan penelitian selanjutnya 

yang relevan. 

2. Secara praktis, penelitian ini memiliki manfaat untuk masyarakat utamanya 

dalam hal pengetahuan terhadap transaksi baru dalam sistem upah kerja yang 

dilakukan secara bertempo dan memberikan pengetahuan terkait adanya 

transaksi jual beli upah tempoan. 

 

F. Kajian Literatur 

a) Landasan Teori 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori jual beli dalam Islam 

dan ijarah (upah-mengupah). teori jual beli dan ijarah yang akan dibahas 
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dalam skripsi ini menyangkut mengenai bagaimana sistemnya dalam 

ekonomi islam beserta batasan-batasan dalam transaksinya. 

b) Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu seperti skripsi dan jurnal dengan tema 

yang hampir serupa dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti, 

diantaranya : 

Skripsi Titin Rusmiati, mahasiswa fakultas syariah, dengan skripsi 

kualitatif lapangan berjudul Implementasi Sistem Pengupahan Pada 

Perjanjian Kerja di BMT An-Nafi Batang Hari, Lampung Timur. Dijelaskan, 

bahwa masa kerja menentukan besarnya gaji yang akan diterima oleh 

karyawan, dengan sistem bonus, insentif dan juga THR. Hal ini 

dilatarbelakangi kemampuan karyawan yang bisa mencapai target, 

memperoleh banyak nasabah dan juga sesuai dengan jabatan masing-masing 

karyawan.3 

Skripsi kualitatif lapangan milik mahasiswa UIN Alauddin Makasar 

milik Fatmaliah N yang berjudul Implementasi Praktek Jual Beli Dalam 

Peningkatan Volume Penjualan Menurut Perspektif Ekonomi Islam, 

menjelaskan bahwa praktik jual beli pada objek yang diteliti telah sesuai 

dengan situasi dan kebutuhan, mereka sudah mengetahui anjuran jual beli 

                                                           
3 Titin, Rusmiati. Implementasi Sistem Pengupahan Pada Perjanjian Kerja di BMT An-Nafi 

Batang Hari, Lampung Timur . Skripsi.  (IAIN Metro Lampung, 2018), hlm. 90 
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dalam islam meskipun beberapa kali masih menyimpang  dari pemahaman 

dikarenakan persaingan antar pedagang.4 

Skripsi yang ditulis oleh Nurfazilah yang berjudul Implementasi Etika 

Jual Beli Dalam Islam Di Pasar Tradisional, dengan bentuk penelitian 

kualitatif lapangan. Beliau Menjelaskan bahwa ada empat etika jual beli yang 

di terapkan oleh para pedagang di pasar tradisional yaitu tidak menjual barang 

haram, ramah, bertanggung jawab dan jujur.5 

Pada skripsi kualitatif lain pula, dijelaskan oleh Sarwia dengan judul 

Implementasi Nilai-Nilai Ekonomi Islam di Pasar Belawa Majalengka.. 

Menjelaskan bahwa nilai –nilai ekonomi syariah belum tertata dengan baik 

disebabkan kurangnya pengetahuan pedagang mengenai hal tersebut, masih 

banyak ditemukan pedagang yang curang dan tidak memperhatikan etika 

dalam berdagang.6 

Penelitian selanjutnya mengenai upah dalam bentuk penelitian 

lapangan oleh Sri Yuliana, mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 

UIN Surabaya yang berjudul Implementasi Pengupahan Tenaga Kerja Home 

Indsutry Kerupuk Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam.. Beliau 

menjelaskan dalam skripsinya bahwa upah telah diberikan berdasarkan asas 

keadilan sesuai dengan apa yang telah dikerjakan oleh karyawan sesuai 

dengan tugas sehingga para karyawan telah rela atas jumlah upah yang 

                                                           
4 Fatmaliah N. Implementasi Praktek Jual Beli Dalam Peningkatan Volume Penjualan 

Menurut Perspektif Ekonomi Islam . Skripsi. (UIN Alauddin Makasar, 2017), hlm. 66 
5 Nurfazilah. Implementasi Etika Jual Beli Dalam Islam Di Pasar Tradisional. Skripsi. (UIN 

Arranirry Banda Aceh, 2019), hlm. 75 
6 Sarwia. Implementasi Nilai-Nilai Ekonomi Islam di Pasar Belawa Majalengka. Skripsi. 

(IAIN Palopo, 2017), hlm. 55 
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diterima, dalam hal ini dapat diartikan upah yang diterima sudah dalam 

kategori layak.7 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka dalam 

penelitian yang akan peneliti lakukan tentulah terdapat perbedaan maupun 

kelebihan utamanya pada objek pembahasan yang akan peneliti kembangkan 

terkait implementasi jual beli upah tempoan menurut perspektif ekonomi 

islam yang sebelumnya tidak pernah diteliti oleh siapapun, mengingat kasus 

ini hanya terjadi di lingkup Kec. Selupu Rejang saja. 

 

G. Penjelasan Judul 

1. Implementasi 

Implementasi merupakan suatu pelaksanaan ataupun penerapan. Secara 

istilah impelentasi dapat diartikan sebagai suatu tindakan yang dilakukan oleh 

seseorang maupun kelompok yang diarahkan pada terciptanya tujuan yang 

telah dirancang dalam keputusan bersama. 

2. Jual Beli 

Secara terminologi fiqh jual beli dikenal dengan istilah al-ba’i yang 

berarti menjual, menukar ataupun mengganti sesuatu dengan sesuatu yang lain 

yang memiliki nilai. Pada terminologi fiqh, juga dipakai untuk pengertian 

lawannya yakni al-syira yang memiliki arti membeli.8 Jual beli yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah jual beli upah tempoan. Dimana objek dalam 

                                                           
7 Sri Yuliana. Implementasi Pengupahan Tenaga Kerja Home Indsutry Kerupuk Ditinjau 

Dari Perspektif Ekonomi Islam. Skripsi. (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019), hlm. 35 
8 Ahmad Wardi Muslih. Fikih Muamalah. (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 173 
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transaksi ini adalah upah tempoan yang ditangguhkan kemudian 

diperjualbelikan dalam bentuk uang. 

3. Upah Tempoan 

Upah tempoan adalah balas jasa yang diberikan atas pekerjaan yang 

dilakukan oleh para petani yang telah terikat perjanjian kerja dengan pemilik 

lahan untuk membantu menggarap tanah mereka, dimana upah tersebut akan 

dibayarkan pada 10 hari menjelang Hari Raya Idul Fitri terhitung sejak kontrak 

tersebut disepakati. 

4. Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari 

tentang masalah-masalah ekonomi umat yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Ekonomi Islam memiliki tujuan untuk memberikan keselarasan antara 

kehidupan di dunia dan akhirat.  Esensi dari Ekonomi Islam itu sendiri adalah 

pemenuhan kebutuhan manusia yang berlandaskan nilai-nilai (syariat Islam) 

guna mencapai falah. Tujuan ekonomi Islam adalah mashlahah (kemaslahatan) 

bagi umat manusia.9 

 

H. Metodologi Penelitian 

1. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan bentuk penelitan lapangan (field research). 

Dimana penelitian lapangan ini merupakan salah satu metode pengumpulan 

                                                           
9 Ika Yunia Fauzia, dkk, Prinsip Dasar Ekonomi Islam, Perspektif Maqashid al-syariah, 

(Jakarta: Kencana, 2014), hlm 12. 
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data dalam penelitian kualitatif yang tidak begitu memerlukan pengetahuan 

yang cukup mendalam akan literatur yang digunakan maupun kemampuan 

tertentu dari peneliti.10 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Air Duku, Kecamatan Selupu 

Rejang, Kabupaten Rejang Lebong.peneliti memiilih desa ini sebagai lokasi 

penelitian dikarenakan berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan, 

peneliti menemukan fakta bahwa Kelompok Tani Tempoan itu sendiri hanya 

ada di Kelurahan Air Duku. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan suatu benda, orang atau tempat data bagi 

objek yang dipermasalahkan.11 Dalam hal ini yang menjadi subjek penelitian 

adalah anggota aktif yang pernah melakukan transaksi jual beli upah tempoan 

di Kelompok Tani Tempoan Kelurahan Air Duku. 

4. Sumber data 

a. Data primer 

Data primer merupakan data yang secara langsung dapat diperoleh 

dari wawancara objek yang akan diteliti (Informan). Jadi data primer 

merupakan data yang langsung bersumber dari pihak pertama baik dari 

individu maupun perseorangan seperti hasil dari wawancara. Sumber data 

yang telah diperoleh akan diolah sendiri oleh peneliti secara langsung dari 

                                                           
10 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 

2015), hlm. 112 
11 Ibid, hlm. 138 
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objeknya. Dalam hal ini yang menjadi data primer adalah 13 orang anggota 

aktif dari Kelompok Tani Tempoan di Kelurahan Air Duku, Kecamatan 

Selupu Rejang, Kabupaten Rejang Lebong. 

b. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang telah ada sebelumnya atau 

telah diolah lebih lanjut yang disajikan dan juga diperoleh dari data-data 

pendukung. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari penelitian 

relevan yang ada sebelumnya dengan data pendukungnya meliputi 

dokumentasi wawancara dan buku-buku yang menunjang penelitian dalam 

penelitian ini. 

5. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Pengamatan langsung dengan menggunakan indera yang dipunyai 

terhadap objek yang diteliti. Observasi bertujuan untuk mendapatkan data 

yang aktual, faktual, dan tepat secara langsung.12 Maka observasi lapangan 

ini sangat penting untuk dilakukan untuk mengetahui dan memberikan 

gambaran yang akurat terhadap informasi yang diperlukan untuk 

menunjang pengumpulan data terkait bagaimana implementasi jual beli 

upah tempoan di Kelurahan Air Duku menurut perspektif ekonomi Islam. 

Observasi dilakukan dengan cara pengamatan langsung ke lapangan 

dengan ikut terlibat dalam transaksi jual beli upah tempoan tersebut, 

selama kurang lebih 1 Tahun. 

                                                           
12 Ibid, hlm. 143 
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b. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu bentuk pengumpulan data yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi terkait permasalahan yang ingin 

diteliti, dilakukan secara langsung dengan informannya yang berjumlah 13 

orang anggota aktif pada Kelompok Tani Tempoan. Metode wawancara 

merupakan salah satu cara memperoleh informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan antara peneliti dengan 

responden.13 Target wawancara dari penelitian ini adalah 13 orang anggota 

aktif dari Kelompok Tani Tempoan yang pernah melakukan transaksi jual 

beli upah tempoan 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah  salah satu bentuk pengumpulan data yang 

bertujuan untuk memperoleh data atau informasi terkait secara langsung 

dari tempat penelitian, meliputi objek yang diteliti, buku-buku yang 

relevan, peraturan-peraturan dan laporan kegiatan, dalam hal inipeneliti 

akan melampirkan dokumentasi terkait bukti-bukti penemuan 

dilapangan.14 Dalam penelitian ini dokumentasi yang dimaksud adalah 

bukti-bukti wawancara yang meliputi berkas maupun foto-foto dan juga 

berbagai buku yang digunakan untuk memudahkan penelitian ini. 

 

 

                                                           
13Ibid, hlm. 234 
14 Ibid, hlm. 240 



  13 

 

 
 

6. Teknik analisa data 

a. Metode analisa data 

Metode analisa data yang digunakan olehpeneliti adalah analisis 

deskriptif kualitatif yaitu analisis data dilakukan dengan cara 

menggambarkan dengan jelas suatu keadaan maupun fenomena dengan 

kata-kata yang dirangkai dalam suatu kalimat, kemudian  digolongkan 

menurut kategori untuk memperoleh sebuah kesimpulan. Dalam analisis 

data ini, peneliti berusaha untuk menjabarkan masalah yang ada dalam 

rumusan masalah yang diangkat dengan cara menggambarkan keadaan 

atau fenomena yang ada dan kemudian data-data yang ada dianalisa 

dengan cara dipilah sesuai kategori dalam bentuk ungkapan kata-kata 

dalam sebuah kalimat. 

b. Reduksi data 

Pada tahap inipeneliti merangkum data dari informan  dan memilih 

hal-hal yang dianggap penting, untuk memperoleh data yang akurat dan 

tepat serta memfokuskan data yang mengacu kepada pemecahan masalah, 

menemukan, mengartikan untuk menjawab pertanyaanpeneliti. Kemudian, 

akan dilakukan penyerdahanaan dan penyusunan secara terurut dan 

menjelaskan  hal-hal penting terkait hasil penelitian. Pada tahap ini, 

peneliti hanya memilih temuan data yang relevan dengan permasalahan 

penelitian saja  yang direduksi, sementara data yang tidak berkaitan akan 

dibuang. Dengan kata lain, reduksi data bertujuan untuk mempertajam 

analisis, menggolongkan, mengarahkan dan membuang data yang 
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dianggap tidak penting serta mengelola data sehingga memudahkan dalam 

penarikan kesimpulan.15 

c. Penyajian Data 

Penyajian data dapat dilakukan melalui media tulisan atau kata-

kata, gambar, grafik dan tabel. Hal ini bertujuan untuk menggolongkan 

informasi sehingga dapat menggambarkan keadaan yang terjadi. Dalam 

hal ini, agar peneliti lebih mudah dalam penguasaan informasi baik secara 

menyeluruh ataupun pada bagian tertentu saja. Maka dari itu, peneliti 

harus membuat narasi untuk memudahkan penguasaan informasi atas data 

yang diperoleh. Hal tersebut dilakukan karena data yang tidak tersusun 

secara sistematis dapat berpengaruh terhadap peneliti dalam hal penarikan 

kesimpulan yang memihak, tersekat dan tidak mendasar. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir dalam penyajian data yakni penarikan 

kesimpulan. Dimana dalam tahap inipeneliti menganalisis data secara 

menyeluruh serta menghubungkan makna data yang ada dalam kaitannya 

dengan masalah penelitian.16 Pada penarikan kesimpulan penelitian, harus 

didasarkan atas perolehan data yang didapat dengan melihat kembali data-

data yang sudah ada, kemudian analisa dilakukan dengan melakukan 

interpretasi yang dihubungkan dengan jenis data.

                                                           
15 Ibid, hlm. 247 
16 Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian: Suatu Pemikiran dan Penerapan, (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 1997),  hlm. 31 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Implementasi 

Implementasi diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan yang artinya 

dilaksanakan dan diterapkan adalah kurikulum yang telan dirancang atau 

didisain untuk kemudian dijalankan sepenuhnya. Maka, implementasi 

kurikulum juga dituntut untuk melaksanakan sepenuhnya apa yang telah 

direncanakan dalam kurikulumnya, permasalahan besar yang akan terjadi 

apabila yang dilaksanakan bertolak belakang atau menyimpang dari yang telah 

dirancang maka terjadilah kesia-siaan antara rancangan dengan implementasi. 

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang 

sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi biasanya dilakukan 

setelah perencanaaan sudah dianggap sempurna. 1 

Menurut Nurdin Usman dalam bukunya yang berjudul Konteks 

Implementasi Berbasis Kurikulum mengemukakan pendapatnya mengenai 

implementasi atau pelaksanaan. Implementasi bermuara pada aktivitas, aksi, 

tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implemantasi bukan sekedar 

aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan 

kegiatan.2 

                                                           
1 Nurdin, Usman. Implementasi Berbasis Kurikulum. (Jakarta: Grasindo, 2002), hlm. 70 
2 Ibid, 72 
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Menurut Hanifah dalam bukunya yang berjudul Implementasi Kebijakan 

dan Politik mengemukakan pendapatnya. Implementasi adalah suatu proses 

untuk melaksanakan kegiatan menjadi tindakan kebijakan dari politik kedalam 

administrasi. Pengembangan suatu kebijakan dalam rangka penyempurnaan 

suatu program.3 

Menurut Guntur Setiawan dalam  bukunya yang berjudul Implementasi 

dalam Birokrasi Pembangunan mengemukakan pendapatnya sebagai berikut 

Implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses 

interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan 

jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif.4 

Pengertian-pengertian di atas memperlihatkan bahwa kata implementasi 

bermuara pada mekanisme suatu sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti 

bahwa implementasi bukan sekadar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang 

terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma 

tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. 

Berikut ini terdapat beberapa tujuan implementasi, antara lain: 

a. Tujuan utama implementasi adalah untuk melaksanakan rencana yang telah 

disusun dengan cermat, baik oleh individu maupun kelompok. 

b. Untuk menguji serta mendokumentasikan suatu prosedur dalam penerapan 

rencana atau kebijakan. 

                                                           
3 Ibid, 72 
4 Ibid, 74 



  17 

 

 
 

c. Untuk mewujudkan tujuan-tujuan yang hendak dicapai di dalam perencanaan 

atau kebijakan yang telah dirancang. 

d. Untuk mengetahui kemampuan masyarakat dalam menerapkan suatu 

kebijakan atau rencana sesuai dengan yang diharapkan. 

e. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu kebijakan atau rencana yang 

telah dirancang demi perbaikan atau peningkatan mutu. 5 

B. Jual Beli Dalam Islam 

Sebagai makhluk sosial, manusia tentunya tidak bisa berlepas diri dari 

manusia lainnya. Utamanya, pada proses pemeuhan kebutuhan sehari-hari. 

Beberapa kebutuhan harus didapatkan dengan membeli dari orang lain. Secara 

terminologi fiqh jual beli dikenal dengan istilah al-ba’i yang berarti menjual, 

menukar ataupun mengganti sesuatu dengan sesuatu yang lain yang memiliki 

nilai. Pada terminologi fiqh, juga dipakai untuk pengertian lawannya yakni al-

syira yang memiliki arti membeli.6 Pendapat para ulama tentang jual beli, sebagai 

berikut: 

a. Menurut ulama Hanafiyah, jual beli merupakan pertukaran harta dengan harta 

lain berdasarkan cara yang diperbolehkan. 

b. Menurut Ibnu Qudamah dalam kitab Al Mughni, jual beli merupakan proses 

penukaran harta dengan harta untuk kemudian saling memiliki. 

c. Menurut Imam Nawawi dalam Al Majmu’, jual beli dapat dikatakan sebagai 

pertukaran harta dengan harta untuk sebuah kepemilikan.7 

                                                           
5 Ibid, hlm. 72 
6 Ahmad Wardi Muslih. Fikih Muamalah. (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 173 
7 Ibid, hlm. 174 
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Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa jual beli 

merupakan praktik atau kegiatan tukar menukar barang yang sama-sama memiliki 

nilai secara syar’i dengan cara yang khusus. 

1. Dasar Hukum Jual Beli 

a. Al – Qur’an 

تَ غُوْا انََْ جُنَاحَ  عَلَيْكُمَْ ليَْسََ  َۗ  رَّبِّ كُمَْ م ِّنَْ فَضْلًَ تَ ب ْ
Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari Tuhan.  (Q.S Al-

Baqarah : 198) 

 

 الرِّ بٰواَ  وَحَرَّمََ الْبَ يْعََ اللَُِّٰ وَاَحَلََّ
Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. (Q.S Al 

Baqarah : 275) 

 

نَكُمَْ امَْوَالَكُمَْ تََْكُلُوْْٓا لََ اٰمَنُ وْا الَّذ يْنََ ايَ ُّهَاي  ٰٓ لْبَاط لَ  بَ ي ْ نْكُمَْ تَ راَضَ  عَنَْ تِ َارةًََ تَكُوْنََ انََْ ا لَّْٓ بِ   َۗ  مِّ 
يْمًا ب كُمَْ كَانََ اللََِّٰ ا نََّ َۗ  انَْ فُسَكُمَْ تَ قْتُ لُوْْٓا وَلََ  رَح 

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali 

dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 

Penyayang kepadamu. (Q.S An-Nisa : 29). 8 

b. Hadist 

شُعْبَةَُقاَلََقَ تَادَةَُأَخَْ ثَ نَاَ َحَدَّ َإ سْحَاقَُأَخْبَ رَنَََحَبَّانَُبْنَُه لَل  َب ََحَدَّثَنِ  لَ يل  ْْ َا َأَِ   ٍ ََال  َعَنَْ رَِ 
 َِّ عَنَْالنَّب  َُعَنْهَُ يََاللَّ َرَض  زاَم  عْتَُحَك يمََبْنََح  َقاَلََسََ  َُعَلَيْه َعَنَْعَبْد َاللَّ َبْن َالْْاَر ث  ََلَّ َاللَّ َ

ََدَقاََوَب ََ ْْ يَار َمَاَلَََْيَ تَ فَرَّقاََفإَ نَْ َبِ  كََذَبََِوكََتَمَاَي ََّوَسَلَّمََقاَلََالْبَ يِّ عَان  َبَ يْع ه مَاَوَإ نْ نَاَبوُر َ َهَُمَُاَي  
مَا  مُُ قَتَْبَ ركََةَُبَ يْع ه 

 

Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah mengabarkan kepada 

kami Habban bin Hilal telah menceritakan kepada kami Syu'bah berkata, 

Qatadah mengabarkan kepadaku dari Shalih Abu Al Khalil dari 'Abdullah bin 

Al Harits berkata, aku mendengar Hakim bin Hizam radliallahu 'anhu dari 

                                                           
8 Hardivizon. Tafsir ayat-ayat ekonomi. (Curup: LP2,2018), hlm. 97 
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Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dua orang yang melakukan jual 

beli boleh melakukan khiyar (pilihan untuk melangsungkan atau 

membatalkan jual beli) selama keduanya belum berpisah", Atau sabda Beliau: 

"hingga keduanya berpisah. Jika keduanya jujur dan menampakkan cacat 

dagangannya maka keduanya diberkahi dalam jual belinya dan bila 

menyembunyikan cacatnya dan berdusta maka akan dimusnahkan 

keberkahan jual belinya".9 

 

2. Rukun Dan Syarat Jual Beli  

Pada pelaksanaannya, jual beli mempunyai rukun dan syarat yang 

harus dipenuhi sehingga transaksi tersebut dapat dikatakan sah oleh syara’. 

Ada empat rukun jual beli yang dinyatakan oleh jumhur ulama, yaitu : 

a. Ada orang yang berakad, yakni penjual dan pembeli 

b. Ada shigat atau ijab dan kabul 

c. Ada objek yang diperjualbelikan 

d. Ada nilai tukar sebagai pengganti barang10 

Adapun beberapa syarat jual beli yang sesuai dengan rukun jual beli 

yang dikemukakan oleh jumhur ulama diatas yakni sebagai berikut: 

a. Syarat-syarat orang yang berakad 

1) Berakal 

Jumhur ulama sepakat bahwa orang yang berakad haruslah telah 

baligh dan berakal, apabila yang berakad itu masih mumayiz, maka 

jual beli tersebut tidak sah meskipun telah mendapat izin dari walinya. 

2) Orang yang berakad tersebut adalah orang yang berbeda. 

                                                           
9 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, dalam Ensiklopedia 

Hadis kutub al-Sittah, (Jakarta: Almahira, 2011), hlm. 463 
10 Mardani. Fiqh Ekonomi Syariah. (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 45 
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b. Syarat-syarat dalam ijab qabul 

Beberapa syarat dalam ijab qabul yang dikemukakan oleh para ulama fiqh 

adalah sebagai berikut: 

1) Orang yang mengucapkannya telah baligh dan berakal. 

2) Kabul harus sesuai dengan ijab. 

3) Ijab dan kabul tersebut dilakukan dalam satu majelis. 

c. Syarat-syarat dari objek yang diperjualbelikan 

1) Barang tersebut memang benar adanya, apabila tidak bisa diperlhatkan 

saat akad berlangsung penjual boleh menyebutkan spesifikasi dari 

barang yang akan dijual secara lengkap dan tanpa kebohongan apapun 

yang mampu merusak keabsahan dari jual beli. 

2) Barang tersebut memiliki nilai dan bermanfaat, bukan barang yang 

diharamkan oleh agama baik dari segi bentuk, macam dan cara 

memperolehnya. 

3) Barang tersebut telah dimiliki. 

d. Syarat-syarat nilai tukar (harga barang) 

1) Harga yang disepakati harus jelas jumlahnya. 

2) Dari boleh secara tunai, namun apabila harga barang tersebut dibayar 

kemudian dengan cara berhutang maka waktu pembayarannya harus 

jelas. 

3) Apabila dilakukan secara barter, maka barang yang ditukarkan bukanlah 

barang yang diharamkan oleh syara’.11 

                                                           
11 Ibid, hlm. 50 
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Disamping beberapa syarat yang berkaitan dengan rukun jual beli 

yang telah dikemukakan diatas, para ulama fiqh juga mengemukakan bebeapa 

syarat lain, yaitu: 

a. Syarat sah jual beli 

1) Jual beli tersebut terhindar dari cacat, mulai dari barang yang 

diperjualbelikan, tidak mengandung unsur tipuan, paksaan ataupun yang 

akan membawa mudarat sehingga jual beli tersebut menjadi rusak 

akadnya. 

2) Apabila objek barang yang diperjualbelikan merupakan benda bergerak, 

maka barang boleh dikuasai oleh pembeli dan harga barang dikuasai oleh 

penjual.12 

b. Para ulama fiqh sepakat bahwa jual beli baru dapat dikatakan mengikat 

apabila jual beli tersebut telah bebas dari segala macam bentuk khiyar. 

Apabila semua syarat dalam jual beli diatas telah terpenuhi, barulah 

transaksi jual beli tersebut bisa dianggap sah dan mengikat, dan selanjutnya 

baik dari pihak penjual dan pembeli tidak boleh lagi membatalkan jual beli 

tersebut. 

3. Macam-Macam Akad dalam Jual Beli  

Macam-macam dari akad jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi, 

yakni dari obyek jual beli dan dari pelaku jual beli. Ditinjau dari benda yang 

dijadikan objek dalam jual beli ada tiga macam, yaitu: 

                                                           
12 Abdul Aziz MA. Fiqh Muamalat Sistem Transaksi dalam Islam. (Jakarta: Amzah, 2017), 

hlm. 104 
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a. Jual beli benda yang terlihat, saat melakukan akad jual beli benda yang 

diperjualbelikan diperlihatkan pada pembeli. 

b. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian, yakni jual beli 

salam. Jual beli salam merupakan jual beli yang tidak tunai, barang yang 

ingin dibeli dipesan terlebih dahulu yang kemudian baru dilakukan 

transaksi secara tunai. 

c. Jual beli benda yang tidak ada dan juga tidak terlihat, yakni termasuk jual 

beli yang dilarang dalam islam, karena barang tersebut sifatnya gharar 

sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari cara yang 

diharamkan sehingga akan merugikan salah satu pihak.13 

Selanjutnya, macam-macam jual beli ditinjau dari segi obyeknya dapat 

dibedakan menjadi empat macam, yaitu: 

a. bai’ al-muqayyaddhah, yakni jual beli barang dengan barang atau dikenal 

dengan istilah barter. 

b. Bai’ al-muthlaq¸ berarti jula beli barang dengan barang lain secara tangguh 

atau menjual barang dengan saman secara mutlak, seperti dirham, rupiah 

ataupun dolar. 

c. Ba’i al-sharf, yaitu jual beli saman (alat pembayaran) dengan saman 

lainnya seperti dirhma, dinar, dolar atau alat pembayaran lain yang 

berlaku. 

                                                           
13 H.M. Daud Ali. Asas-Asas Hukum Islam. (Jakarta: Rajawali Press, 2001), hlm. 144 
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d. Ba’i as-salam adalah jual beli barang dengan waktu yang ditangguhkan, 

dan uang dibayarkan sebagai alat tukar.14 

4. Jual Beli Yang Diharamkan  

Jual beli yang diharamkan dalam islam diantaranya yaitu sebagai 

berikut: 

a. Jual beli yang tidak memenuhi rukun dan syarat. Jual beli yang dimasuk 

kategori tersebut yakni jual beli yang mengandung zat haram ataupun 

najis. 

b. Jual beli yang mengandung unsur gharar atau belum jelas. Hal ini 

dikarenakan segala sesuatu yang bersifat samar-samar cenderung dapat 

merugikan salah satu pihak. Adapun jual beli yang termasuk dalam hal ini 

yaitu  jual beli buah-buahan yang belum terlihat hasilnya dan juga jual beli 

barang yang belum tampak. 

c. Jual beli yang menganudung syarat-syarat tertentu yang tidak ada 

kaitannya dengan jual beli yang terdapat unsur-unsur yang merugikan 

yang telah dilarang oleh agama. 

d. Jual beli yang akan menimbulkan kemudaratan. 

e. Jual beli yang dilarang karena ada unsur aniaya. 

f. Jual beli dari orang yang masih dalam proses tawar-menawar 

g. Jual beli dengan cara mencegat pedagang dari luar kota. 

                                                           
14 ibid 
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h. Membeli barang dengan cara memborong, kemudian ditimbun yang 

kemudian akan dijual ketika harga naik karena kelangkaan barang yang 

disengaja. 

i. Jual beli barang rampasan ataupun curian. 

j. Jual beli yang terdapat unsur riba. 15 

 

C. Ijarah (Upah-mengupah) 

1. Pengertian Ijarah 

Ijarah bila diartikan seccara etimologi berasal dari kata al-qiruI yang 

artinya al-wadh atau sebuah penggantian. Sedangkan dalam bahasa istilah 

dapat diartikan sebagai upah ataupun imbalan.16 Dalam istilah Fiqh ijarah 

dibedakan menjadi 2 yaitu al ijarah dan al ijarah fi al-dzimmah. Al-ijarah 

dapat diartikan suatu transaksi dari manfaat yang berupa barang ataupun jasa 

dengan suatu imbalan tertentu. Sedangkan al-ijarah fi al-dzimmah 

merupakan upah dalam tanggungan, yang dimaksud dalam hal ini yaitu upah 

yang diberikan atas pekerjaan yang dilakukan seperti menjahit, menambal 

ban, dan lain-lain.17 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, upah dapat diartikan sebagai 

uang dan yang lainnya yang dibayarkan sebagai imbalan atas pekerjaan yang 

dilakukan sebagai pembayar tenaga yang telah dikeluarkan. Menurut Fatwa 

                                                           
15 Rachat, Syafei. Fiqih Muamalah. (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 76 
16 Abdul Aziz MA. Fiqh Muamalat Sistem Transaksi dalam Islam. (Jakarta: Amzah, 2017), 

hlm. 277 
17 Mardani. Fiqh Ekonomi Syariah. (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 75 
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Dewan Syariah Nasional No: 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan 

Ijarah, menyatakan bahwa ijarah merupakan akad pemindahan hak 

guna/manfaat atas suatu barang maupun jasa dalam jangka waktu tertentu 

melalui pembayaran upah/sewa (ujrah), tanpa diikuti dengan pemindahan 

kepemilikan atas barang itu sendiri.18 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa upah 

merupakan suatu imbalan yang diberikan kepada seseorang baik dalam 

bentuk uang ataupun barang atas pekerjaan tertentu yang telah dilakukan. 

2. Dasar Hukum Ijarah (Upah-Mengupah) 

a. Al-Quran 

لََ واَعَ يِّ قُ ضَ نََّل تُ ارُّوهُ ضَ مَْوَلََتُ د كُ نَْوُجْ مَْم  تُ  ْ ن كَ ثَُسَ يْ نَْحَ نََّم  وهُ ك نُ سْ َأَ  َ نَّ ه  يْ
رَْ َأَ إ نْ َفَ  َ نَّ هُ َحََْلَ نَ عْ ضَ َيَ ٰ تََّّ َحَ نَّ ه  يْ لَ َعَ وا قُ ف  نْ أَ َفَ َحََْل  ولَت  َأُ نَّ كَُ َوَإ نْ نَ عْ ضَ

ي َْ  َ َب تََ رُوا َوَأْ ۖ َ نَّ ورَهُ جُ َأُ نَّ وهُ آتُ َفَ مْ كُ َت ََلَ َوَإ نْ ۖ َ رُوف  َعْ َبِ  مْ كُ َنَ عُ رْض   ُ ت سَ َفَ رْتُُْ اسَ عَ
رَىَٰ خْ َأُ هُ  لَ

Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat 

tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan 

mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri 

yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka 

nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan 

(anak-anak)mu untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan 

musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika 

kamu menemui kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan (anak 

itu) untuknya. (Q.S Al-Talaq : 6)19 

 

 

                                                           
18 Kholifatul Mahmudah. Skripsi: Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Upah Jasa 

Pengairan Sawah dengan Sistem Piyak. (UIN Walisongo, 2018), hlm. 18 
19 Hardivizon. Tafsir ayat-ayat ekonomi. (Curup: LP2,2018), hlm. 111 



  26 

 

 
 

 

b. Hadist 

1) Hadist tentang kebolehan ijarah 

َعََ َعَنَْع كْر مَةَ َعَنَْخَال د  ثَ نَاَيزَ يدَُبْنَُزُرَيْع  ثَ نَاَمُسَدَّد َحَدَّ َُنَْحَدَّ يََاللَّ َرَض   ٍ َعَبَّا َابْن 
َُعَلَيْه َوَسَلَّمََوَأعَْطَ َالَْْجَّامََأَجْرهََُوَلََ ََلَّ َاللَّ َُّ هُمَاَقاَلََاحْتَجَمََالنَّب  يَةًَلَََْعَن ْ كََراَه  وَْعَل مَ

 يُ عْط هَ 
Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah 

menceritakan kepada kami Yazid bin Zurai' dari Khalid dari 'Ikrimah 

dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam berbekam dan memperi upah tukang bekamnya. 

Seandainya Beliau mengetahui bahwa berbekam makruh tentu 

Beliau tidak memberi upah. 20 

2) Hadist tata cara membayar upah 

َعَبْد َالرَّحََْن َعَنَْحََ اللَّيْثَُعَنَْرَب يعَةََبْن َأَِ  ثَ نَاَ عَمْرُوَبْنَُخَال د َحَدَّ ثَ نَاَ َحَدَّ بْن َقَ يْس  نَْلََةََ
يكُْرُونََالَْْرْضََعَلَ َعَهْد َال كََانوُاَ َعَمَّايََأنَ َّهُمْ َقاَلََحَدَّثَنِ  َِّ عَنَْراَف ع َبْن َخَد يج  ََلَّ ََنَّب 

بَُالََْْ ََاح  َأوََْشَيْء َيَسْتَ ثْن يه َ بُتَُعَلَ َالَْْرْب عَاء  اََيَ ن ْ عَلَيْه َوَسَلَّمََبِ  َُّاللََُّ َفَ نَ هَ َالنَّب  رْض 
لدِّ ينَار َوَالدَِّ  يََبِ  َفَكَيْفََه  َفَ قَالََراَف عَ ََلَّ َاللََُّعَلَيْه َوَسَلَّمََعَنَْذَل كََفَ قُلْتَُل راَف ع  َرْهَم 

َوَقاَلََاللَّيْثَُوكََانََالَّذ يَنُُ يََعَنَْذَل كََمَاَلََ لدِّ ينَار َوَالدِّ رْهَم  َبِ   ٍ اََبََْ ََرََف يه َليَْسََبِ  وَْنَ
يزُوهَُل مَاَف يه َم نَْالْمُخَاطَرَةَ  يُُ  َلَََْ َوَالْْرَاَم  لَْْلَل  َبِ   ذَوُوَالْفَهْم 

Telah menceritakan kepada kamu 'Amru bin Khalid telah 

menceritakan kepada kami Al Laits dari Rabi'ah bin Abi 

'Abdurrahman dari Hanzhalah bin Qais dari Rafi' bin Khudaij berkata, 

telah menceritakan kepadaku kedua pamanku bahwasanya mereka 

menyewakan tanah ladang pada zaman Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam atas apa yang tumbuh diatasnya dengan bagian seperempat 

atau sesuatu yang dikecualikan oleh pemilik tanah, maka kemudian 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarangnya. Lalu aku bertanya 

kepada Rafi': "Bagaimana bila pembayarannya dengan dinar atau 

dirham?" Maka Rafi' berkata: "Tidak dosa (boleh) dengan dinar dan 

dirham". Berkata, Al Laits: "Pelarangan tentang itu karena bila 

                                                           
20 Busra, Febriyarni. Hadist-Hadist Ekonomi. (Curup : LP2 Stain Curup, 2013), hlm.75  
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dipandang oleh orang yang faham tentang halal haram bisa tidak 

diperbolehkan karena khawatir ada bahayanya".21 (HR. Bukhari) 

3) Hadist tentang tata cara mempekerjakan orang lain 

َعَنَْعَبْد َاللَّ َبْن َد ينَار َمََ َمَال ك  َقاَلََحَدَّثَنِ  َأوَُيْس  ثَ نَاَإ سَْاَع يلَُبْنَُأَِ  َعَبْد َاللَّ َحَدَّ وََْ
َ َعُمَرََعَنَْعَبْد َاللَّ َبْن  َرََبْن  هُمَاَأَنَّ يََاللََُّعَن ْ َرَض  َْْطَّاب  َا َُعُمَرََبْن  ََلَّ َاللَّ سُولََاللَّ َ

َاسْتَ عْمَلََعُمَّالًَفَ قََ اََمَثَ لُكُمَْوَالْيَ هُودَُوَالنَّصَارَىكََرَجُل  الََمَنَْيَ عْمَلَُعَلَيْه َوَسَلَّمََقاَلََإ نََّّ
َقَ  َعَلَ َق يراَط  َالن َّهَار  َن صْف  ََ َإ  لَتَْالْيَ هُودَُعَلَ َق يرََلِ  َفَ عَم  َمَََُّّعَم لَتَْيراَط  َق يراَط  اط 

َمََ ََ الْعَصْر َإ  ََلَةَ  أنَْ تُمَْالَّذ ينََتَ عْمَلُونََم نَْ َمَََُّّ َق يراَط  َالنَّصَارَىَعَلَ َق يراَط  َالََّّمْس  غَار ب 
َوَالنَّصَارََ بَتَْالْيَ هُودُ َفَ غَض  َق يراَطَيْْ  َعَمَلًَوَأقََلَُّعَطاَءًَىَوَقاَلَُعَلَ َق يراَطَيْْ  َنََْنَُأَكْثَ رُ وا

ئًاَقاَلُواَلََفَ قَالََفَذَل كََفَضْل يَأوُت يه َمَنَْأَشََ نَْحَقِّ كُمَْشَي ْ  اءَُقاَلََهَلَْظلََمْتُكُمَْم 
Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abi Uwais 

berkata, telah menceritakan kepadaku Malik dari 'Abdullah bin Dinar, 

maula 'Abdullah bin 'Umar dari 'Abdullah bin 'Umar bin Al Khaththab 

radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Sesungguhnya perumpamaan kalian dibandingkan orang-

orang Yahudi dan Nashrani seperti seseorang yang memperkerjakan 

para pekerja yang dia berkata; "Siapa yang mau bekerja untukku 

hingga pertengahan siang dengan upah satu qirath, maka orang-orang 

Yahudi melaksanakannya dengan upah satu qirath per satu qirath. 

Lalu orang-orang Nashrani mengerjakannya dengan upah satu qirath 

per satu qirath. Kemudian kalian mengerjakan mulai dari shalat 'Ashar 

hingga terbenamnya matahari dengan upah dua qirath per dua qirath. 

Maka orang-orang Yahudi dan Nashrani marah seraya berkata: "Kami 

yang lebih banyak amal namun lebih sedikit upah!" Lalu orang itu 

berkata; "Apakah ada yang aku zhalimi dari hak kalian?" Mereka 

menjawab; "Tidak ada". Orang itu berkata; "Itulah karunia dari-Ku 

yang Aku memberikannya kepada siapa yang aku kehendaki. 22 

3. Syarat dan Rukun Ijarah (Upah-mengupah) 

 

Jumhur ulama sepakat mengatakan bahwa ada empat rukun dari Ijarah, 

yaitu sebagai berikut: 

 

                                                           
 

22 Ibid, hlm. 77  
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a. ‘Aqidain ( Orang yang berakad) 

Yakni antara mu’jir dan musta’jir. mu’jir adalah seseorang yang 

menerima upah sedangkan musta’jir adalah orang yang membayarkan 

upah. Dalam hal ini, orang yang berakad haruslah baligh, berakal, dan 

juga cakap dalam melakukan pengendalian terhadap harta dan juga 

keduanya harus saling meridhoi. 

b. Shigat (ijab dan qabul) 

Akad dilakukan oleh mus’ir dan musta’jir, baik berupa lafal 

ataupun sesuatu yang lain yang mewakilinya. 

c. Ujrah (upah) 

Upah disyaratkan kepada kedua belah pihak yang berakad untuk 

menyepakati besaran upah yang dikehendaki dengn tidak memberatkan 

satu sama lain. 

d. Ma’qud ‘alaih (manfaat) 

Manfaat dalam hal ini yaitu kegunaan yang akan diperoleh dari 

akad baik berupa barang yang disewa ataupun berupa jasa dari orang 

yang dipekerjakan.23 

 

 

 

                                                           
23 Abdul Aziz MA. Fiqh Muamalat Sistem Transaksi dalam Islam. (Jakarta: Amzah, 2017), 

hlm. 279 
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Dalam ijarah ada empat syarat yang harus dipenuhi, yaitu sebagai berikut: 

a. Syarat terjadinya akad 

Menurut Imam Syafi’i syarat bagi kedua orang yang berakad 

yakni keduanya haruslah baligh dan berakal, maka apabila kedua 

syarat tersebut tidak terpenuhi maka ijarahnya menjadi tidak sah.24 

b. Syarat berlangsungnya akad 

Syarat berlangsungnya akad meliputi terpenuhinya hak milik. 

c. Syarat sahnya ijarah 

Berikut beberapa syarat yang harus dipenuhi agar akad 

tersebut menjadi sah, syarat-syarat tersebut yaitu: 

a. Adanya kesepakatan atas dasar suka sama suka antar orang yang 

berakad. 

b. Manfaat barang ataupun jasa yang dipergunakan haruslah jelas. 

c. Objek dari ijarah haruslah terpenuhi. 

d. Objek yang diperjanjikan untuk disewa atau dipergunakan haruslah 

sesuatu yang diperbolehkan oleh syara’. 

e. Imbalan yang diberikan haruslah sesuatu yang bernilai.25 

4. Macam-Macam Ijarah  (Upah-mengupah) 

Ijarah dapat dibedakan menjadi dua, yaitu ijarah manfaat dan ijarah 

pekerjaan. Ijarah terhadap manfaat bisa juga artikan sebagai sewa-menyewa 

                                                           
24 Ibid, hlm. 278 
25 Ibid, hlm. 279 
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dan juga Ijarah terhadap pekerjaan atau upah-mengupah yakni dengan objek 

akadnya adalah jasa yang dipekerjakan.26 Orang yang bekerja disebut dengan 

istilah Ajir. Ajir terbagi menjadi dua macam, yaitu: 

a. Tenaga kerja yang bersifat khusus, yakni yang dipekerjakan dalam kurun 

waktu tertentu. 

b. Tenaga kerja musytarak yakni orang yang bekerja dengan sistem kerja 

sama dalam pemanfaatan tenaga kerjanya.27 

5. Pembayaran Ujrah (Upah) 

Apabila bentuk ijarah  yang dilakukan adalah berupa pekerjaan, maka 

upah atau imbalan diberikan ketika pekerjaan tersebut telah selesai dilakukan. 

Seorang pekerja berhak meminta imbalan atas apa yang telah dikerjakan baik 

objek kerjanya berupa barang ataupun jasa dalam beberapa keadaan, sebagai 

berikut: 

a. Apabila pekerjaan tersebut telah selesai dilakukan. 

b. Objek sewa telah diambil manfaatnya. 

c. Objek sewa telah memungkinkan untuk diambil manfaatnya yakni 

apabila waktu penyewaan sudah dianggap cukup bagi  si penyewa dalam 

memanfaatkan objek yang disewakan.28

                                                           
26 Ibid, hlm. 280 
27 Irfan, Fahmi. Fikih Kontemporer. ( Jakarta: Kencana, 2016 ), hlm. 259 
28 Kholifatul Mahmudah. Skripsi: Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Upah 

Jasa Pengairan Sawah dengan Sistem Piyak. (UIN Walisongo, 2018), hlm. 46 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

A. Sejarah Kelompok Tani Tempoan 

Kelompok Tani Tempoan merupakan kelompok tani yang dibentuk pada 

tanggal 26 Februari 2010 yang didirikan oleh 9 petani yang saat itu diketuai oleh 

Bapak Samiem. Kelompok Tani Tempoan ini berada di Kelurahan Air Duku, 

Kecamatan Selupu Rejang, Kabupaten Rejang Lebong. Pembentukan Kelompok 

Tani Tempoan ini dilatarbelakangi oleh kepentingan bersama para petani yang 

ditujukan untuk mencapai tujuan bersama demi kesejahteraan hidup para petani. 

Kelompok tani tempoan tidak hanya dibentuk atas kepentingan individu atau 

kelompok, namun juga melibatkan masyarakat dalam proses pencapaian 

tujuannya.  

Awalnya, Kelompok Tani Tempoan memiliki dua kelompok yang terpisah 

antara petani laki-laki dan petani perempuan yang masing-masing memiliki ketua 

dan tidak saling terikat satu sama lain. Namun, saat ini yang bertahan hanya 

Kelompok Tani Tempoan perempuan saja, sedangkan kelompok petani laki-laki 

memilih membubarkan kelompok dengan alasan mereka sudah menggarap lahan 

sendiri. 

Para petani berasumsi bahwa sistem kerja yang di upah perhari tidak 

efektif untuk keberlangsungan hidup di masa yang akan datang. Oleh karena itu, 

mereka menganggap bahwa upah yang sengaja ditangguhkan dalam kurun waktu 

yang cukup lama akan menjadi tabungan dimasa yang akan datang. Para petani 
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sepakat, upah tersebut akan diterima ketika menjelang hari raya idul fitri setiap 

tahunnya. Hal ini juga telah disepakati antara pemilik lahan dan para petani yang 

dipekerjakan dilahan mereka dengan akad kerja secara lisan berasaskan 

kepercayaan antara satu sama lain antar warga sekitar. 

 

B. Visi dan Misi Kelompok Tani Tempoan 

a. Visi 

Menjadi Kelompok Tani Tempoan yang berasaskan kekeluargaan demi 

mencapai tujuan bersama. 

b. Misi 

1. Usaha pengembangan mutu para anggota petani baik secara internal 

maupun eksternal. 

2. Membagi sistem kerja dengan adil dan merata. 

3. Melaksanakan kegiatan secara efektif dan efesien. 

4. Pencapaian kontrak kerja yang berkesinambungan dengan asas 

kepercayaan antara kelompok dan masyarakat. 

 

C. Tujuan Kelompok Tani Tempoan 

1. Tercapainya organisasi petani yang mandiri dan kuat sehingga akan 

mampu memperjuangkan kepentingan bersama dalam rangka pengelolaan 

sumber daya sesuai dengan prinsip-prinsip yang dibangun bersama. 

2. Terciptanya cara kerja pertanian yang selaras dengan alam dengan 

didukung perkembangan teknologi yang ada. 
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3. Terciptanya kemampuan kelompok untuk meningkatakan kesejahteraan 

rumah tangga berbasis kerja tempoan. 

4. Memperjuangkan hak-hak para petani. 

5. Terpenuhinya sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh kelompok tani 

tempoan untuk mendukung kualitas kerja para petani dan pemberdayaan 

petani yang akan berdampak pada kesejahteraan keluarga. 

 

D. Struktur Organisasi  

Kelompok Tani Tempoan saat ini hanya ada satu yaitu Kelompok Tani 

Tempoan Petani Perempuan, setelah sebelumnya pada tahun 2020 kelompok 

tani laki-laki membubarkan kelompok mereka. Berikut adalah struktur 

organisasi yang ada saat ini. 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi 

 

Sumber: Arsip Kelompok Tani Tempoan 2021 
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Tugas pokok dari masing-masing bagian diatas yaitu sebagai berikut. 

1. Ketua Kelompok 

a. Menjalin komunikasi dengan para pemilik lahan yang mungkin 

membutuhkan jasa para petani yang sedia membayar upah secara 

tempoan. 

b. Membagi secara adil porsi kerja bagi tiap-tiap anggota setiap kali 

dibutuhkan. 

2. Wakil ketua kelompok 

a. Membantu ketua kelompok dalam menjalankan tugasnya. 

b. Merekrut petani yang ingin tergabung dalam kelompok tani tempoan. 

3. Sekretaris 

a. Mencatat segala administrasi terkait data para petani. 

b. Mencatat data kerja para petani dengan pemilik lahan secara detail, 

yang kemudian diserahkan kepada bendahara untuk diagih kepada 

pemilik lahan. 

4. Bendahara 

a. Mencatat semua transaksi yang terjadi dalam satu periode tahunan. 

b. Membuat agihan kepada pemilik lahan saat menjelang hari raya. 

c. Membagi upah kepada para petani secara adil dan merata sesuai porsi 

kerja yang telah dilakukan. 
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E. Identitas Petani 

Petani merupakan tani yang tergabung dalam Kelompok Tani Tempoan 

yang sebelumnya telah menyetujui dengan segala sistem kerja dan upah yang akan 

dilakukan dan diterima. Peran petani dalam Kelompok Tani Tempoan ini adalah 

sebagai penyedia jasa bagi para pemilik lahan yang membutuhkan bantuan tenaga 

dalam pengelolaan usaha pertanian yang dilakukan. Identitas para petani tersebut 

melingkupi nama, umur dan tingkat pendidikan petani sebelumnya yang menjadi 

ukuran kemampuan para petani. 

Berikut identitas para petani yang tergabung dalam Kelompok Tani 

Tempoan pada tahun 2020. 

Tabel 3.1 Kelompok Tani Tempoan Petani Laki-Laki Th. 2020 

No Nama Umur Pendidikan 

Terakhir 

1 Mugi Pangestu 23 Tahun SMP 

2 Doni  22 Tahun  SMP 

3 Sugi Prayotno 26 Tahun SMA 

4 Misman 45 Tahun SD 

5 Rian Anggara 44 Tahun SMP 

6 Handi 33 Tahun SMA 

7 Maksumi 43 Tahun SMP 

8 Giarto 36 Tahun  SD 

Sumber: Arsip Kelompok Tani Tempoan 2020 
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Data diatas menunjukkan bahwa mulanya kelompok tani laki-laki berjumlah 

8 orang, sebelum akhirnya membubarkan diri karena sudah memiliki lahan garapan 

sendiri. 

Tabel 3.2 Kelompok Tani Tempoan Petani Perempuan Th. 2020 

 

No 

 

Nama 

 

Umur 

Pendidikan 

Terakhir 

1 Sri Astuti 43 Tahun SMP 

2 Yana 45 Tahun SD 

3 Onik 43 Tahun  SMP 

4 Isnaini 33 Tahun SMA 

5 Fathonah 48 Tahun SD 

6 Eva Susanti 40 Tahun SMP 

7 Dian  Selfian 21 Tahun SMP 

8 Lisda Mainawati 27 Tahun SMP 

9 Iin Mutmainah 21 Tahun SD 

10 Fusi Kurniawati 34 Tahun S1 

11 Sulastri 45 Tahun SD 

12 Sarti  33 Tahun SMP 

Sumber: Arsip Kelompok Tani Tempoan 2020 

Setelah akhirnya Kelompok Tani Tempoan Petani Laki-Laki membubarkan 

diri pada akhir 2020, saat ini yang bertahan hanya Kelompok Tani Tempoan 

Petani Perempuan yang diketuai oleh Ibu Sri dengan para anggota sebagai berikut. 
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Tabel 3.3 Kelompok Tani Tempoan Kelurahan Air Duku Th. 2021 

 

No 

 

Nama 

 

Umur 

Pendidikan 

Terakhir 

1 Sri Astuti 43 Tahun SMP 

2 Yana 45 Tahun SD 

3 Jumiati 36 Tahun SMP 

4 Iin Mutmainah 21 Tahun SMA 

5 Fathonah 48 Tahun SD 

6 Lenawati  37 Tahun SMP 

7 Sumiyem 38 Tahun SMP 

8 Ningsih 31 Tahun SMP 

9 Sulastri 45 Tahun SD 

10 Fusi Kurniawati 34 Tahun S1 

11 Dian Selfian 21 Tahun SD 

12 Rihartini 34 Tahun SMP 

13 Sarti 33 Tahun SMA 

14 Kusniati 35 Tahun SMA 

15 Mini Kurniani 40 Tahun SMP 

16 Nining 43 Tahun SD 

Sumber: Arsip Kelompok Tani Tempoan 2021 

Selain anggota dan pemilik lahan, Kelompok Tani Tempoan juga 

melibatkan beberapa masyarakat dalam upaya memperlancar transaksi jual beli 
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upah tempoan sebagai salah satu produk yang mereka hasilkan dalam kelompok 

tersebut yang dianggap akan mampu membantu keberlangsungan hidup para petani.  

Tabel 3.4 Data Masyarakat Pembeli Upah Tempoan 

 

NO 

 

NAMA 

 

UMUR 

PENDIDIKAN 

TERAKHIR 

1 Levy Bachreisy 46 Tahun SMP 

2 Metri Leorades 31 Tahun SD 

3 Yulianto  47 Tahun  SMP 

4 Novi 33 Tahun SMA 

5 Supri 42 Tahun SD 

6 Sabri 43 Tahun SMP 

7 Budi Kusmanto 43 Tahun SMP 

8 Edi 37 Tahun SMP 

9 Marwanto 45 Tahun SD 

Sumber: Arsip Kelompok Tani Tempoan 2021 

Data diatas merupakan beberapa masyarakat yang sudah biasa menjadi 

langganan dalam membeli upah tempoan yang biasanya ditawarkan oleh para 

penjual. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Penerapan Upah Tempoan 

a. Pemahaman Upah Tempoan 

Pada umumnya, upah atas pekerjaan yang dilakukan akan langsung 

dibayarkan setelah pekerjaan tersebut selesai dilakukan. Namun, ada pula 

upah yang dibayarkan melalui kesepakatan terlebih dahulu antara mu’jir 

dan musta’jir. Salah satunya seperti pembayaran upah yang berkembang 

di Kelurahan Air Duku yaitu pembayaran upah secara tempoan. Berikut 

penjelasan para petani mengenai apa itu upah tempoan. 

Sri Astuti selaku ketua dari Kelompok Tani Tempoan tahun 2021 

menjelaskan bahwa : 

“Upah tempoan merupakan upah yang dibayarkan sesuai 

kesepakatan awal antara pemilik lahan dan petani yang 

dibayarkan 10 hari menjelang Hari Raya Idul Fitri“ 1 

 

Hal yang sama pun dikatakan oleh Iin Mutmainah selaku ketua 

Kelompok Tani Tempoan tahun 2020, ia menjelaskan bahwa : 

“Upah tempoan itu upah yang dibayarkan oleh pemilik lahan 

kepada petani yang diajak bekerja sama, melalui kesepakatan 

diawal bahwa upah akan dibayarkan minimal 10 hari menjelang 

Hari Raya Idul Fitri terhitung sejak kontrak kerja disepakati”2 

 

                                                           
1 Sri Astuti. Wawancara. Selasa, 23 Maret 2021, pkl 17.00 
2 Iin Mutmainah. Wawancara. Selasa, 23 Maret 2021, pkl 17.45 
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Ningsih selaku anggota juga menambahkan penjelasan diatas, ia 

mengatakan bahwa : 

“Sebelum kami menerima upah, kami akan menghitung berapa hari 

kami bekerja selama kontrak kerja dimulai hingga kontrak kerja 

tersebut berakhir”3 

 

Dari penjelasan para narasumber diatas, dapat peneliti simpulkan 

bahwa upah tempoan merupakan upah yang dibayarkan melalui 

kesepakatan antara pemilik lahan (Musta’jir) dan petani (Mus’ir) yang 

diajak bekerja sama dengan perjanjian bahwa upah akan diberikan dan 

diterima ketika 10 hari menjelang Hari Raya Idul Fitri terhitung sejak 

kontrak kerja disepakati. 

b. Besaran Upah yang Diterima Secara Tempoan 

Pembayaran upah secara tempoan dihitung berdasarkan upah kerja 

dalam satu hari, yang kemudian dijumlahkan berapa hari para petani 

bekerja sejak kontrak kerja disepakati hingga kontrak kerja berakhir. 

Dalam satu hari kerja, para petani akan dibayar sebesar Rp55.000. 

pernyataan ini diperkuat oleh Sumiyem yang telah bergabung selama 4 

tahun di Kelompok Tani Tempoan, ia mengatakan bahwa : 

“Besaran upah yang akan kami terima dalam satu hari bekerja 

untuk tahun ini sebesar Rp55.000”4 

 

Hal yang sama pun juga dikatakan oleh Lisda Mainawati yang telah 

bergabung selama 3 tahun, ia mengatakan bahwa : 

                                                           
3 Ningsih. Wawancara. Selasa, 23 Maret 2021, pkl 17.10 
4 Sumiyem. Wawancara. Rabu, 24 Maret 2021, pkl 16.45 
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“Upah kami dihitung secara harian ya, meskipun kami 

menerimanya secara tempoan. Jadi satu hari kerja kami akan 

menerima upah sebesar Rp55.000, nanti diakhir kontrak kerja 

tinggal dihitung saja ada berapa hari kerja kemudian dikalikan 

dengan Rp55.000”5 

 

Menurut keterangan yang diperoleh dari para narasumber, dapat 

kita ketahui bahwa upah yang petani terima secara tempoan akan 

dikalkulasikan berdasarkan jumlah hari kerja sejak kontrak kerja 

disepakati hingga berakhir, kemudian dikalikan sebesar Rp55.000.  

Para petani yang tergabung dalam Kelompok Tani Tempoan ini, 

mempercayakan sepenuhnya kepada ketua kelompok untuk membagi 

secara adil dan merata jumlah hari kerja untuk setiap anggota, hal ini 

disebabkan agar besaran upah yang diterima antar satu petani dengan 

petani lainnya akan sama, sehingga tidak ada kecemburan sosial. Jadi, 

apabila petani A sudah terlibat kontrak dengan pemilik lahan A, maka jika 

ada pemilik lahan B yang meminta petani untuk bekerja di lahan miliknya, 

petani A sudah tidak termasuk lagi dalam kategori, jadi akan bergiliran 

dengan anggota lainnya. 

Menurut penuturan para petani yang tergabung di Kelompok Tani 

Tempoan ini, rata-rata upah yang mereka terima dalam satu kali kontrak 

kerja umumnya sebesar Rp1.500.000. pernyataan ini diperkuat oleh 

penjelasan dari Sri Astuti selaku ketua Kelompok Tani Tempoan, ia 

mengatakan bahwa : 

                                                           
5 Lisda Mainawati. Wawancara. 22 Maret 2021, pkl 17.00 
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“Masing-masing anggota setiap tahunnya, rata-rata menerima upah 

sebesar Rp1.500.000, yang kemudian akan dipotong sebesar 

Rp20.000 sebagai biaya administrasi untuk kelompok”6 

 

Hal yang sama pun juga dikatakan oleh Dian Selfian selaku 

anggota, ia mengatakan bahwa : 

“Rata-rata upah yang saya terima dalam satu kali kontrak kerja, 

biasanya kisaran Rp1.500.000”7 

 

Dari penjelasan yang dipaparkan diatas, apabila masing-masing 

anggota memperoleh upah tempoan dengan rata-rata sebesar Rp1.500.000, 

maka dalam satu kali kontrak kerja mereka bisa bekerja mulai dari 20 hari 

sampai 30 hari selama kontrak berlangsung. 

Petani yang tergabung dalam Kelompok Tani Tempoan ini punya 

maksud dan tujuan tersendiri sehingga memilih untuk bergabung di 

Kelompok Tani Tempoan. Hal ini seperti yang dinyatakan oleh ketua 

Kelompok Tani Tempoan, Sri Astuti mengatakan bahwa : 

“Bekerja secara tempoan ini sangat membantu sekali. menurut saya 

pribadi, ini bisa menjadi dana cadangan dan juga tabungan yang 

bisa digunakan untuk hari raya idul fitri, sedangkan upah yang 

diterima langsung dari kerja harian hasilnya sudah pas-pasan 

untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari.”8 

 

Hal yang sama juga dikatakan oleh Sulastri, ia mengatakan bahwa: 

“Hasil kerja tempoan bisa dijadikan tabungan, sedangkan harian 

hanya cukup untuk kebutuhan sehari-hari saja”9 

 

Dian Selfian juga mengatakan hal yang sama, ia mengatakan 

bahwa : 

                                                           
6 Sri Astuti. Wawancara. Selasa, 23 Maret 2021, pkl 17.00 
7 Dian Selfian. Wawancara. Senin, 22 Maret 2021, pkl 19.00 
8 Sri Astuti, Op.Cit 
9 Sulastri. Wawancara. Senin, 22 Maret 2021, pkl 17.30 
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“Ya kalau upah tempoan itu mbak bisa buat tabungan lebaran ya 

kan, kalau upah harian uangnya bakalan habis duluan sebelum 

lebaran hehe”10 

 

Berdasarkan pernyataan para narasumber diatas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa para petani yang tergabung di Kelompok Tani 

Tempoan ini tertarik untuk bekerja secara tempoan dibandingkan kerja 

harian dikarenakan upah harian yang mereka peroleh hasilnya hanya 

cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari sedangkan hasil yang 

diperoleh dari bekerja tempoan dapat dijadikan sebagai tabungan untuk 

persiapan menyambut hari raya Idul Fitri. 

c. Sistem Kontrak Kerja dan Pembayaran Upah Secara Tempoan 

Sistem kontrak kerja para petani yang tergabung didalam 

Kelompom Tani Tempoan ini, sepenuhnya dipercayakan para petani 

kepada ketua kelompok mereka. Berikut hasil wawancara peneliti dengan 

para anggota aktif kelompok tani tempoan mengenai bagaimana sistem 

upah kerja petani yang dibayarkan secara tempoan. 

Pertama, ada penjelasan yang diberikan oleh ketua Kelompok Tani 

Tempoan. Sri Astuti mengatakan bahwa: 

“Kebetulan saya adalah ketua, jadi para pemilik lahan atau yang 

biasa kita sebut pengopah menghubungi saya terlebih dahulu untuk 

meminta anggota yang bisa diajak bekerja di lahan mereka. 

Kemudian saya akan membagi rata anggota agar semuanya dapat 

pekerjaan dan kelak upah yang diterima pun hampir sama 

besarannya dan antara kami dan pemilik lahan menyetujui untuk 

memberikan upah tersebut menjelang lebaran, minimal 10 hari 

sebelum lebaran. Dengan 1 hari kerja upahnya sebesar Rp55.000, 

kemudian total upah yang dibayarkan nanti dikalikan saja dengan 

berapa hari kerja dalam masa kontrak yang terhitung sejak kontrak 

                                                           
10 Dian Selfian. Op, Cit. 
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dimulai hingga upah tersebut diberikan. Apabila upah tersebut 

sudah tiba waktunya diterima oleh para petani, maka bendahara 

akan mengkalkulasikan bon untuk diserahkan kepada pemilik 

lahan untuk kemudian dicairkan dan diserahkan kepada para 

pekerja. Saat upah tersebut telah diketahui berapa masing-masing 

milik anggota, kami akan segera memberikannya kepada petani 

dan akan dipotong sebesar Rp20.000 sebagai biaya administrasi 

dan kas untuk kelompok”11 

 

Hal yang sama pun juga dijelaskan oleh para anggota lainnya. Iin 

Mutmainah selaku anggota yang telah bergabung selama 4 tahun 

menjelaskan sebagai berikut : 

"Koordinasi dilakukan masyarakat kepada ketua, kemudian ketua 

akan mengkonfirmasikan kepada anggota siapa yang bisa 

mengambil pekerjaan itu. Lalu, sesuai kesepakatan yang biasanya 

masyarakatpun sudah tau bahwa upah nanti akan diberikan 10 hari 

menjelang lebaran dengan besaran upah perharinya Rp55.000,- 

yang kemudian dihitung berapa banyak hari kerja selama masa 

kontrak dan dihitung totalnya. Sebagai rasa terimakasih untuk 

ketua dan kelompok, diakhir upah diberikan kami biasanya 

memberikan sebesar Rp20.000,- kepada mereka”12 

 

Ningsih yang telah bekerja sama selama 3 tahun juga mengatakan 

sebagai berikut : 

“Seperti pada umumnya, namun inikan upah yang dibayarkan 

dalam tempo menjelang lebaran sejak terhitung hari kerja. Nanti 

pemilik lahan akan menghubungi ketua dengan meminta beberapa 

orang untuk bekerja, kemudian ketua akan bertanya kepada 

anggota siapa saja yang mau. Upah kami akan diberikan menjelang 

hari raya Idul Fitri, dan kemudian dari total yang kami terima akan 

ada potongan sebesar Rp20.000,-“13 

 

Hal yang sama juga dijelaskan oleh Yana selaku anggota yang baru 

bergabung selama 2 tahun, ia mengatakan bahwa : 

 “Pemilik lahan kordinasi ke ketua, kemudian ketua konfirmasi ke 

anggota untuk sepakat upah akan diberikan menjelang hari raya 

                                                           
11 Sri Astuti. Wawancara. Selasa, 23 Maret 2021, pkl 17.00 
12 Iin Mutmainah. Wawancara. Selasa, 23 Maret 2021, pkl 17.45 
13 Ningsih. Wawancara. Selasa, 23 Maret 2021, pkl 17.10 



  45 

 

 
 

Idul Fitri. Apabila kontrak kerja berakhir, upah kami akan 

diberikan secara kolektif kepada ketua terlebih dahulu, dihitung 

total berapa hari kami bekerja selama masa kontrak baru 

kemudian diserahkan lalu ada potongan sebesar Rp20.000,-“14 

 

Dari keterangan yang telah dijelaskan oleh para narasumber diatas 

mengenai bagaimana kontrak kerja dan pembayaran upah secara 

tempoan, dapat peneliti simpulkan bahwasanya pengelolaan dan 

pembagian kerja sepenuhnya diamanahkan oleh para petani kepada ketua 

kelompok yang dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Pemilik lahan melakukan koordinasi kepada ketua apabila ingin 

bekerja sama untuk menggunakan jasa para petani yang tergabung 

dalam Kelompok Tani Tempoan dengan menyebutkan spesifikasi 

berapa orang yang akan diajak bekerja. 

2. Ketua akan melakukan konfirmasi kepada anggota terkait 

permintaan yang dilakukan oleh pemilik lahan, kemudian akan 

membagi rata sesuai kesediaan dari para petani. 

3. Adanya akad atau kesepakatan antara pemilik lahan dengan anggota 

Kelompok Tani Tempoan untuk membayar upah paling lambat 10 

hari menjelang hari raya Idul Fitri. 

4. Besaran upah yang akan diterima para petani akan dihitung 

Rp55.000,- perhari sejak kontrak berlaku hingga kontrak tersebut 

berakhir. Kalkulasi total upah yang dibayarkan dihitung dengan cara 

mengkalikan berapa hari kerja dengan upah harian sebesar Rp55.000 

                                                           
14 Yana. Wawancara. Selasa, 23 Maret 2021, pkl 17.20 
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(Jika petani bekerja sebanyak 30 hari sepanjang kontrak berjalan, 

maka upah yang diberikan sebesar Rp1.650.000,-) 

5. Upah akan diberikan kepada para petani ketika ketua telah menerima 

total bon yang telah dikalkulasikan oleh bendahara kepada pemilik 

lahan, kemudian akan dibagi sesuai jumlah hari kerja masing-masing 

anggota. 

6. Anggota yang telah menerima upahnya, akan dikenakan biaya 

administrasi sebesar Rp20.000,-. 

 

2. Jual Beli Upah Tempoan Menurut Perspektif Ekonomi Islam 

Jual beli dikenal dengan istilah al-ba’i yang berarti menjual, menukar 

ataupun mengganti sesuatu dengan sesuatu yang lain yang memiliki nilai. 

Pada terminologi fiqh, juga dipakai untuk pengertian lawannya yakni al-syira 

yang memiliki arti membeli. Pada penelitian inipeneliti membahas mengenai 

jual beli upah tempoan. Jual beli upah tempoan itu sendiri merupakan suatu 

transaksi jual beli yang menjadikan upah (yang ditangguhkan) dalam bentuk 

uang sebagai objek transaksinya, sehingga baik penjual maupun pembeli 

merasa sama-sama diuntungkan. 

Para petani biasanya menjual upah tempoan tersebut apabila dihadapkan 

oleh suatu keadaan yang dapat mengancam keberlangsungan hidup mereka. 

Seperti yang diketahui, bahwa para petani yang tergabung dalam Kelompok 

Tani Tempoan ini merupakan para petani yang tidak memiliki lahan sendiri 

untuk digarap, jadi mereka bekerja dilahan orang lain untuk bisa mencukupi 
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kebutuhan hidupnya. Iin Mutmainah memberikan penjelasan terkait dalam 

situasi seperti apa ia akan menjual upah tempoan tersebut. Ia mengatakan 

bahwa : 

“Situasi yang mendesak karena faktor kebutuhan mendadak membuat 

kami terpaksa menjual upah tempoan tersebut”15 

 

Kebutuhan yang dimaksud dalam hal ini merupakan kebutuhan yang 

menyangkut kebutuhan sehari-hari. Namun hal lain diungkapkan oleh Sri 

Astuti, ia mengatakan bahwa : 

 

“Selain karena untuk kebutuhan sehari-hari, satu hal yang sangat tidak 

bisa dihindari yaitu sumbangan untuk salah satu warga yang akan 

mengadakan hajatan, karena ini sudah tradisi disini dan untuk 

sumbangan itu butuh dana ratusan ribu”16 

 

Sama halnya dengan yang dikatakan oleh Sri Astuti, Ningsih pun 

mengatakan bahwa : 

“Saya akan menjual upah tersebut dalam situasi yang sangat genting ya 

salah satunya ketika harus sumbangan kepada salah satu warga yang 

hajatan. Apalagi kalau yang punya hajatan juga pernah menyumbang 

dalam nominal yang cukup besar saat kita hajatan, jadi harus 

dikembalikan minimal ya sesuai dengan yang pernah dia beri”17 

 

Dari pernyataan narasumber diatas, peneliti mengambil kesimpulan 

bahwa para petani yang tergabung dalam Kelompok Tani Tempoan ini akan 

menjual upah tersebut, ketika mereka dihadapkan pada situasi yang mendesak 

dalam hal pemenuhan kebutuhan, baik itu kebutuhan sehari-hari atau untuk 

sumbangan hajatan dan berbagai kebutuhan tak terduga yang bersifat 

mendesak. 

                                                           
15 Iin Mutmainah. Wawancara. Selasa, 23 Maret 2021, pkl 17.45 
16 Sri Astuti. Wawancara. Selasa, 23 Maret 2021, pkl 17.00 
17 . Ningsih. Wawancara. Selasa, 23 Maret 2021, pkl 17.10 
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a. Syarat jual beli upah tempoan 

Dalam menjalankan transaksi ini, tentu ada beberapa syarat yang 

perlu diperhatikan oleh para petani yang akan menjual upah tempoan 

tersebut. Hal ini bertujuan agar transaksi ini dapat berjalan lancar dan 

terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan.  

Seperti yang dikatakan oleh Sri Astuti selaku ketua Kelompok 

Tani Tempoan, ia mengatakan bahwa : 

“Kita tidak boleh menjual upah tempoan tersebut kepada anak-

anak yang masih sekolah, petani yang menjual pun merupakan 

petani yang bisa dikatakan sanggup bekerja dalam jangka panjang 

karena ini terlibat kontrak dengan pemilik lahan dan jika menjual 

berarti juga ada kewajiban membeli lagi kepada masyarakat yang 

terlibat dan para petani ini hanya boleh menjual upah tersebut 

kepada masyarakat di sekitaran Kelurahan Air Duku saja, karena 

kita membangun asas kepercayaan pada transaksi ini”18 

 

Sama seperti Sri Astuti, Dian Selfian pun mengatakan hal yang 

sama. Ia mengatakan bahwa : 

“Kami tidak boleh menjual upah tersebut kepada anak-anak yang 

masih sekolah, petani yang menjual merupakan petani yang 

sanggup bekerja keras, petani harus amanah kepada masyarakat 

dan kami hanya boleh menjual upah tersebut kepada masyarakat 

yang sudah biasa membeli yaitu di Kelurahan Air Duku”19 

 

Dari penjelasan yang diberikan oleh dua narasumber di atas, 

dapatpeneliti simpulkan bahwa ada beberapa syarat yang perlu 

                                                           
18 Sri Astuti. Wawancara. Selasa, 23 Maret 2021, pkl 17.00 
19 Dian Selfian. Wawancara. Senin, 22 Maret 2021, pkl 19.00 
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diperhatikan oleh para petani sebelum menjual upah tempoan tersebut. 

Beberapa syarat yang dimaksud dapat dinyatakan sebagai berikut : 

1) Tidak menjual kepada anak-anak yang masih sekolah. 

2) Petani yang menjual adalah petani yang sanggup bekerja dalam jangka 

waktu yang panjang. 

3) Petani yang menjual harus amanah untuk membeli kembali upah yang 

pernah dijual, hal ini bertujuan untuk menjaga kepercayaan yang telah 

diberikan oleh masyarakat sekitar. 

4) Petani hanya boleh menjual upah tempoan tersebut kepada 

masyarakat disekitaran Kelurahan Air Duku. 

b. Sistem Jual Beli Upah Tempoan 

Seperti yang kita ketahui bahwa jual beli upah tempoan merupakan 

suatu transaksi jual beli yang menjadikan upah (yang ditangguhkan) 

dalam bentuk uang sebagai objek transaksinya, sehingga baik penjual 

maupun pembeli merasa sama-sama diuntungkan. Berdasarkan 

pertanyaan yang peneliti ajukan terkait bagaimana sistem dari jual beli 

upah tempoan tersebut, peneliti memperoleh hasil wawancara sebagai 

berikut: 

Sumiyem yang telah bergabung dalam Kelompok Tani Tempoan 

selama 4 tahun menyatakan bahwa: 

“Karena masyarakat sudah paham tentang transaksi ini, maka ini 

sangat membantu sekali ketika ingin menjual upah tersebut. 

Mereka pasti akan mau membeli, karena nanti akan dibeli lagi 

dengan harga yang lebih mahal. Saya menjual seharga harian 

sebesar Rp55.000,- , kemudian ketika nanti upah saya dibayarkan 
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menjelang hari raya, saya akan membelinya kembali seharga 

Rp65.000,-“20 

 

Sama halnya seperti yang dinyatakan oleh Sumiyem, Dian Selfian 

yang telah bergabung selama 3 tahun ini pun mengatakan bahwa: 

“Saya biasanya menawarkan upah tersebut kepada masyarakat 

yang biasa membeli, saya biasa menjual upah saya kepada 1 orang 

itu  biasanya 2-3hari saja, jadi jika perharinya Rp55.000,-  berarti 

nanti saya akan mendapat uang sebesar Rp110.000 atau 

Rp165.000, langsung dikalikan saja berapa hari dikali upah 

hariannya. Nanti jika upah saya telah dibayarkan oleh pemilik 

lahan kepada ketua, maka saya akan membeli kembali upah yang 

telah saya jual tersebut seharga Rp65.000,- perhari, jika saya 

menjualnya 2 hari ya dikalikan saja. Terlihat ya rugi Rp10.000,- 

namun bagaimana lagi, itulah satu-satunya cara orang mau 

membelinya”21 

 

Yana yang baru bergabung selama 2 tahun pun juga mengatakan 

hal yang sama. Ia mengatakan bahwa: 

“Saya akan menjual kepada masyarakat, dijual harian. 1 hari upah 

itu senilai Rp55.000,- itu untuk nominal ditahun ini ya. Kemudian, 

setelah nanti upah kami dibayarkan saat menjelang hari raya, kami 

akan membeli lagi upah tersebut seharga Rp65.000,- . Jadi, 

masyarakat yang membeli upah kami sebelumnya akan untung 

sebesar Rp10.000,- dalam upah yang mereka beli sehari”22 

 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa para petani akan menjual upah tempoan tersebut 

sebesar harga harian yaitu Rp55.000 dan akan membeli kembali upah 

yang pernah dijual tersebut sebesar Rp65.000. sehingga, masyarakat 

yang membeli akan mendapat keuntungan sebesar Rp10.000 setiap satu 

                                                           
20 Sumiyem. Wawancara. Rabu, 24 Maret 2021, pkl 16.45 
21 Dian Selfian . Wawancara. Senin, 22 Maret 2021, pkl 19.00 
22 Yana. Wawancara. Selasa, 23 Maret 2021, pkl 17.20 
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hari yang mereka beli. Sistem transaksi dari jual beli upah tempoan 

tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut: 

1. Adanya kesepakatan antara penjual dan pembeli yang dalam hal ini 

adalah petani dan masyarakat.  

2. Objek jual beli dari transaksi ini adalah upah (yang ditangguhkan) 

dalam hal ini berbentuk uang. 

3. Upah tempoan tersebut dijual seharga upah kerja satu hari yaitu 

sebesar Rp55.000, (Biasanya petani akan menjual satu sampai tiga 

hari upah tempoan, jika menjual 2 hari berarti petani akan menerima 

uang dari pembeli sebesar Rp55.000 x 2 = Rp110.000). 

4. Penjual akan membeli kembali upah yang pernah dijual tersebut 

seharga Rp65.000 persatu hari yang pernah dijual, (Jika mereka 

menjual 2 hari upah tempoan, maka pembeli akan mendapatkan uang 

sebesar Rp65.000 x 2 = Rp130.000). 

Gambar 4.1 Skema Jual Beli Upah Tempoan 

 

Penelitian 2021 
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B. Analisis 

1. Penerapan Upah Tempoan Menurut Perspektif Ekonomi Islam 

Ijarah atau upah-mengupah bila diartikan secara etimologi berasal 

dari kata al-qiruI yang artinya al-wadh atau sebuah penggantian. Sedangkan 

dalam bahasa istilah dapat diartikan sebagai upah ataupun imbalan.23 Dalam 

istilah Fiqh ijarah dibedakan menjadi 2 yaitu al ijarah dan al ijarah fi al-

dzimmah. Al-ijarah dapat diartikan suatu transaksi dari manfaat yang berupa 

barang ataupun jasa dengan suatu imbalan tertentu. Sedangkan al-ijarah fi 

al-dzimmah merupakan upah dalam tanggungan, yang dimaksud dalam hal 

ini yaitu upah yang diberikan atas pekerjaan yang dilakukan seperti menjahit, 

menambal ban, dan lain-lain.24 

Setelah peneliti melakukan pengamatan berupa wawancara dengan 13 

orang anggota aktif Kelompok Tani Tempoan, dapat diketahui bahwa sistem 

pengupahan yang dijalankan telah berjalan dengan sebagaimana mestinya 

upah dibayarkan secara umum. Meski kita ketahui, bahwasanya dalam islam 

upah dianjurkan untuk dibayar secepat mungkin. Sesuai dengan anjuran 

dalam hadist dibawah ini: 

 

يرَََأعَْطوُا  عَرَقهََُُيَُ فَََّأَنََْقَ بْلَََأَجْرهَََُالَْج 

“Berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelum keringatnya kering.” 

(HR. Ibnu Majah, shahih).  

 

                                                           
23 Abdul Aziz MA. Fiqh Muamalat Sistem Transaksi dalam Islam. (Jakarta: Amzah, 2017), 

hlm. 277 
24 Mardani. Fiqh Ekonomi Syariah. (Jakarta: Kencana, 2016), hlm.  75 
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Namun, data yang peneliti temukan dilapangan menyatakan bahwa 

para petani ini sepakat meminta upah mereka untuk dibayarkan ketika 10 

hari menjelang hari Raya Idul Fitri tiba sejak kontrak kerja disepakati. 

Ketika telah melakukan kesepakatan diawal dengan adanya perjanjian atau 

kontrak kerja yang sama-sama berkerelaan maka hal ini diperbolehkan, 

dalam istilah ekonomi islam hal ini disebut dengan al-ijarah fi al-dzimmah. 

Pembayaran ujrah dalam akad al-Ijarah al-Maushufah fi al-Dzimmah, 

yaitu dapat dilakukan dengan dua cara sebagai berikut :  

1. Ujrah boleh dibayar di akhir akad (tidak mesti dibayar di awal dalam 

majelis akad); sebagaimana dibolehkan mengakhirkan pembayaran 

ujrah dalam akad ijarah atas barang atas dasar kesepakatan. 

2. Ujrah harus dibayar di muka dalam majelis akad; sebagaimana 

harusnya membayar harga (tsaman) di awal dalam akad jual-beli 

salam.  

Badr al-Hasan al-Qasimi dalam al-Ijarah al-Maushufah fi al-Dzimmah 

menjelaskan sebagai berikut:  

َْفََُ َوََه يَََتَُِوْزََُإ ذَاََكَانَََالْوَ ََََالْمُسْتَ قْبَلَ  ََالذ ِّمَّةَ َفَه يَََتَكُوْنََُمُضَافَةًََإ  َُوْفَةََُي   جَارةَََُالْمَوْ أمََّاَالْْ 
َالْعَقْدَ  لَلَََمَوَْع دَ َسَرَيََنَ  َُوْفَةَ َخ  َالْمَوْ  مُنْضَب طاًَفَ يَت مََُّتَسْل يْمََُالْعَيَْْ 

"Adapun al-Ijarah al-Maushufah fi al-Dzimmah bersifat ke depan 

(forward ijarah), boleh dilakukan dengan syarat kriteria obyeknya dapat 

digambarkan secara terukur dan diserahkan pada waktu tertentu sesuai 

kesepakatan saat akad." 25 

 

 

 

 

                                                           
25 Abdul Aziz MA. Fiqh Muamalat Sistem Transaksi dalam Islam. (Jakarta: Amzah, 2017), 

hlm. 279 
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2. Jual Beli Upah Tempoan Menurut Perspektif Ekonomi Islam 

Transaksi jual beli dalam Islam telah diatur sedemikian rinci terkait 

rukun maupun syarat dalam menjalankan transaksinya. Umumnya, segala 

bentuk jual beli itu halal kecuali ada dalil yang mengharamkannya. 

Allah SWT berfirman : 

 الرِّ بٰواَ  وَحَرَّمََ الْبَ يْعََ اللَُِّٰ وَاَحَلََّ
Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. (Q.S Al 

Baqarah : 275)26 

Pada ayat diatas, jelas sudah bahwa Allah SWT memperbolehkan praktik jual 

beli dan dengan tegas melarang adanya riba. Dalam ayat lain pun dijelaskan 

bahwa Allah SWT melarang umat-Nya untuk memakan harta sesama dengan 

jalan yang bertentangan dengan syariat. Allah SWT berfirman : 

نَكُمَْ امَْوَالَكُمَْ تََْكُلُوْْٓا لََ اٰمَنُ وْا الَّذ يْنََ ايَ ُّهَاي  ٰٓ لْبَاط لَ  بَ ي ْ نْكُمَْ تَ راَضَ  عَنَْ تِ َارَةًَ تَكُوْنََ انََْ ا لَّْٓ بِ   َۗ  مِّ 
يْمًا ب كُمَْ كَانََ اللََِّٰ ا نََّ َۗ  انَْ فُسَكُمَْ تَ قْتُ لُوْْٓا وَلََ  رَح 

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali 

dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 

Penyayang kepadamu. (Q.S An-Nisa : 29). 27 

Salah satu praktik jual beli yang berkembang di masyarakat yaitu transaksi 

jual beli upah tempoan yang ada di Kelurahan Air Duku. Seperti jual beli pada 

umumnya, transaksi ini juga memiliki rukun dan syarat dalam pelaksanaannya. 

 

 

                                                           
26 Hardivizon. Tafsir ayat-ayat ekonomi. (Curup: LP2,2018), hlm. 97 

27 Hardivizon. Tafsir ayat-ayat ekonomi. (Curup: LP2,2018), hlm. 97 
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a. Syarat Jual Beli Upah Tempoan 

1) Tidak menjual kepada anak-anak yang masih sekolah dibawah umur. 

Dalam islam Jumhur ulama sepakat bahwa orang yang berakad 

haruslah telah baligh dan berakal, apabila yang berakad itu masih 

mumayiz, maka jual beli tersebut tidak sah meskipun telah mendapat 

izin dari walinya.28 

2) Petani yang menjual adalah petani yang dapat bekerja dalam jangka 

panjang. 

Dapat bekerja dalam jangka waktu yang cukup panjang artinya 

petani itu tentulah orang yang sehat lagi kuat secara fisiknya. Dalam 

islam, memilih orang bekerja dengan keadaan fisik yang baik adalah 

salah satu kriteria yang dianjurkan.29 

3) Petani yang menjual adalah petani yang amanah. 

Muslim yang baik adalah salah satunya Muslim yang dapat 

dipercaya. Begitupun dengan para petani ini, masyarakat yang telah 

memberikan kepercayaan tentulah tidak ingin dikecewakan.  

4) Petani hanya boleh menjual upah kepada masyarakat disekitar 

Kelurahan Air Duku saja. 

 

 

                                                           
28 Abdul Aziz MA. Fiqh Muamalat Sistem Transaksi dalam Islam. (Jakarta: Amzah, 2017), 

hlm. 104 
 

29 Ibid, hlm. 107 
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b. Rukun Jual Beli Upah Tempoan 

1) Adanya kesepakatan antara penjual dan pembeli yang dalam hal ini 

adalah petani dan masyarakat. 

Jual beli dalam Islam, tentu tidak terlepas dari yang namanya 

adanya akad diawal sebagai salah satu bentuk kesepakatan yang 

didasarkan atas asas kesukarelaan sehingga tidak mendzalimi salah 

satu pihak.30 Kesepakatan yang dilakukan oleh petani dan masyarakat 

ini telah dilakukan dengan suka sama suka, sehingga tidak ada unsur 

keterpaksaan dari salah satu pihak yang akhirnya bisa menyebabkan 

jual beli menjadi tidak sah. 

2) Objek transaksi 

Objek yang diperjualbelikan haruslah sesuatu yang tidak 

diharamkan oleh agama, baik dari zat maupun cara 

memperolehnya.31 Objek dari jual beli upah tempoan ini adalah upah 

yang ditangguhkan yang dalam hal ini berbentuk uang yang tidak 

berwujud (hanya sebatas ucapan), sehingga dapat dikatakan bahwa 

objek tersebut adalah gharar atau tidak jelas. Selain demikian, kita 

ketahui bahwasanya uang bukanlah suatu komoditas yang dapat 

diperjualbelikan, melainkan uang berfungsi sebagai alat tukar suatu 

barang yang memiliki nilai.  

                                                           
30 H.M. Daud Ali. Asas-Asas Hukum Islam. (Jakarta: Rajawali Press, 2001), hlm. 152 
31 Ibid, hlm. 144 
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Jual beli uang dengan uang, akan menjerumuskan kepada 

sesuatu yang diharamkan oleh Islam yaitu riba. Sebagaimana Allah 

SWT berfirman: 

اَ َوَمَ ۖ َاللَّ َ دَ نْ وَع  رْبُ  َ َي لَ َفَ  ٍ نَّا َال وَال  مْ َأَ َي   وَ رْبُ   َ َل ي َر بًِ نْ َم  مْ تُ  ْ ي  َ اَآت مَ وََ
ونََ ع فُ ضْ مُ لْ َا مُ َهُ ئ كَ ولَٰ أُ َاللَّ َفَ هَ َوَجْ ونَ ر يدُ اة َتُ َزكََ نْ َم  مْ تُ  ْ ي  َ آت  

Artinya : Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar 

harta manusia bertambah, maka tidak bertambah dalam pandangan 

Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu 

maksudkan untuk memperoleh keridaan Allah, maka itulah orang-

orang yang melipatgandakan pahalanya. (Q.S Ar-Rum :39).32 

3) Nilai tukar pengganti barang 

Nilai tukar yang dimaksud bisa berupa uang ataupun barang 

yang sama-sama memiliki nilai. Namun, seperti yang kita ketahui 

diatas bahwasanya upah tempoan tersebut dijual sehaga Rp55.000,- 

dengan tidak ada pengganti barang sebagai penukaran antara uang 

dengan upah. Dikarenakan, upah tersebut adalah sesuatu yang hanya 

dilafalkan secara lisan namun tidak ada objek aslinya (Upah yang 

ditangguhkan). 

Dari analisis yang telah peneliti lakukan diatas, dapat peneliti 

simpulkan bahwa jual beli upah tempoan ini merupakan jual beli 

yang tidak sah jika dipandang dari sudut ekonomi Islam. Hal ini 

disebabkan oleh, rukun yang menjadikan sah akad dari transaksi  

jual beli tersebut tidak terpenuhi yaitu pada rukun akad  yang kedua 

dan ketiga dimana objek dan nilai tukar yang tidak jelas atau gharar 

                                                           
32 Hardivizon. Tafsir ayat-ayat ekonomi. (Curup: LP2,2018), hlm. 21 
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sehingga menjadikan transaksi tersebut menjadi batal secara akad 

atau dapat dikatakan tidak sah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Penerapan upah secara tempoan dilakukan melalui kesepakatan diawal 

antara pemilik lahan dan petani dengan adanya perjanjian atau kontrak 

kerja yang sama-sama berkerelaan seperti yang ditetapkan pada hukum 

syara’. Dalam istilah ekonomi islam hal ini biasa dikenal dengan istilah al-

ijarah fi al-dzimmah. 

2. Jual beli upah tempoan merupakan salah satu transaksi jual beli yang tidak 

boleh bila ditinjau dari sudut pandang Ekonomi Islam. Hal ini diikarenakan 

oleh, syarat sah akad tidak terpenuhi dari sisi objek dan nilai tukar dari 

transaksi tersebut yang bertentangan dengan hukum syara’.  

 

B. Saran 

1. Untuk IAIN Curup, semoga penelitian ini akan bermanfaat dan membawa 

IAIN lebih baik lagi dengan menghasilkan lulusan ekonomi syariah yang 

berkompeten dibidangnya. 

2.  Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi 

pedoman untuk penelitian berikutnya, dengan ruang lingkup pembahasan 

yang lebih spesifik lagi.  
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3. Bagi pembaca, hasil penelitian inipeneliti harapkan dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan terkait implementasi jual beli upah tempoan 

yang ada di Kelurahan Air Duku. 

4. Dalam upaya mengembangkan ekonomi Islam, diharapkan kita semua 

untuk lebih mensosialisasikan lagi kepada masyarakat terkait apa saja 

transaksi-transaksi atau akad dalam ekonomi islam yang boleh dan yang 

diharamkan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang upah tempoan? 

2. Apakah Bapak/Ibu pernah terlibat dalam pembayaran upah secara tempoan? 

3. Sudah berapa lama Bapak/Ibu tergabung dalam kelompok tani tempoan? 

4. Mengapa Bapak/Ibu tertarik untuk bekerja secara tempoan? 

5. Berapa upah yang Bapak/Ibu akan terima dalam 1 hari kerja? 

6. Berapa penghasilan rata-rata Bapak/Ibu dalam 1 kali kontrak kerja dengan pemilik 

lahan secara tempoan? 

7. Bagaimana sistem kontrak kerja dengan pembayaran upah secara tempoan? 

8. Apa saja syarat seseorang bisa memperjualbelikan upah tempoan? 

9. Apakah Bapak/Ibu pernah terlibat dalam transaksi jual beli upah tempoan? 

10. Dalam situasi seperti apa Bapak/Ibu akan menjual upah tempoan tersebut? 

11. Bagaimana sistem jual beli upah tempoan? 

12. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai jual beli upah tempoan ini? 

13. Menurut sepengetahuan Bapak/Ibu, apakah transaksi ini diperbolehkan oleh 

agama yang Bapak/Ibu anut? 

14. Apakah Bapak/Ibu tidak merasakan adanya kerugian menjual upah tempoan 

tersebut?  

15. Apa yang melatarbelakangi Bapak/Ibu tetap memilih melakukan transaksi jual 

beli upah tempoan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DOKUMENTASI WAWANCARA 
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